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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh supervisi
kepala sekolah terhadap kinerja guru, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja guru serta untuk mengetahui dan menganalisis secara bersama-sama
pengaruh supervisi kepala sekolah dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri
6 Satap Fatuleu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan sampel 30 orang guru sedangkan teknik pengumpulan data adalah observasi, angket
dan dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh antar varibale. Temuan hasil penelitian yaitu 1) pengaruh
supervisi Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) mempuyai pengaruh yang
signifikan dan kuat antara kedua variabel ini dengan nilai £ 0,686 > 0,05 dengan nilai Sig.
0,414. 2). Pengaruh disiplin kerja (X2) dan Kinerja Guru (Y) mempuyai hubungan yang
signifikan dan kuat antara kedua variabel ini dengan nilai f 145,267 > 0,05 dengan nilai
Sig. 0, 000. 3). Berdasarkan perbandingan antara variabel Supervisi kepala sekolah (X1)
dan Disiplin kerja (2) dan Kinerja Guru (Y) mempuyai pengaruh yang sangat kuat yaitu
dengan nilai R?>= 0,838 dengan kata lain hubungan ini memiliki pengaruh sebesar = 83,8 %.
Simpulan 1) Pengaruh supervisi Kepala Sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 6
Satap Fatuleu sudah dilaksanakan dengan baik. Artinya Supervisi Kepala Sekolah memberi
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di SMP Negeri 6 Satap Fatuleu.
2) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 6 Satap Fatuleu berjalan
dengan baik. Artinya disiplin kerja memberi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja guru di SMP Negeri 6 Satap Fatuleu. 3) Pengaruh supervisi kepala sekolah dan
disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 6 Satap Fatuleu secara bersamaan
memberi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di SMP Negeri 6
Satap Fatuleu Barat.
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I. Pendahuluan

Kepala sekolah adalah seorang guru
yang dapat mengelola semua sumber daya
yang ada di

sekolah agar dapat

dimanfaatkan  secara  optimal untuk
mencapai tujuan bersama. Artinya kepala
sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang berperan besar dalam
peningkatan mutu pendidikan.

(2005:13-14),

Sanjaya
kinerja guru dikaitkan
dengan tugas merencanakan, mengelola dan
menilai hasil belajar siswa. Sebagai seorang
perencana, guru harus mampu merancang
pembelajaran sesuai dengan keadaan
setempat. Sebagai manajer, guru harus
mampu menciptakan lingkungan belajar
yang membantu siswa belajar dengan baik.
Sebagai evaluator, guru dapat menilai
proses dan hasil belajar siswa.

Menurut Permendiknas No.13 Tahun
2007

Sekolah/Madrasah,

tentang Standar Kepala

"Seorang  kepala
sekolah/madrasah harus memiliki lima
dimensi kompetensi, yaitu: kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi dan sosial.” Salah satu tugas
kepala sekolah/madrasah adalah
melaksanakan supervisi akademik. Untuk
melaksanakan supervisi akademik secara
efektif diperlukan keterampilan konseptual,

interpersonal, dan teknik (Salam, Rosdiana,
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2016). Supervisi akademik merupakan
serangkaian kegiatan untuk membantu guru
mengembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan
supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah/madrasah ialah supervisi akademik.
Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan
(2010: 6) Kompetensi supervisi akademik
intinya adalah membina guru dalam
meningkatkan mutu proses pembelajaran.
Sasaran supervisi akademik adalah guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran,
yang terdiri dari materi pokok dalam proses
pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP,
pemilihan strategi/ metode/
teknik pembelajara, penggunaan media dan
teknologi informasi dalam pembelajaran,
menilai proses dan hasil pembelajaran serta
melakukan penelitian tindakan kelas.
Supervisi akademik merupakan serangkaian
untuk

kegiatan membantu guru

mengembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Usaha
peningkatan kualitas guru melalui supervisi
akademik ini diharapkan akan
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta
didik.

Ditambahkan oleh Carter
Sahertian (2000 :

dalam

17) bahwa supervisi
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adalah "usaha dari petugas-petugas sekolah

dalam ' memimpin guru-guru dan petugas-

petugas lainnya dalam memperbaiki
pengajaran termasuk menstimulasi,
menyeleksi pertumbuhan jabatan dan

perkembangan guru-guru serta merevisi
tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran
dan metode serta evaluasi pengajaran”.
Disiplin memiliki arti yang luas,
sehingga disiplin memiliki banyak arti.
Disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana
mereka yang berpartisipasi dalam sistem
tersebut bersedia untuk mematuhi peraturan
yang ada (Mulyasa, 2007: 191). Menurut
Soegeng Prijodarminto (2004:31), disiplin
adalah suatu keadaan yang diciptakan dan
dibentuk melalui proses ketaatan, ketaatan,
ketertiban, atau rangkaian perbuatan yang
menunjukkan nilai disiplin. Martoyo (2008:
125) menyatakan bahwa disiplin berasal
dari kata “disiplin”. Ini berarti pelatihan
atau pendidikan tentang martabat dan
spiritualitas, pengembangan kepribadian.
Dimyati  (2000:25)  berpendapat
bahwa guru adalah semua yang berwenang
dan bertanggung jawab atas pendidikan
siswa baik secara individu maupun klasikal,
baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Artinya seorang guru paling tidak harus
memiliki kompetensi dasar agar memiliki
dalam

kewenangan dan kemampuan
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melaksanakan tugasnya, terutama dalam
rangka meningkatkan suasana belajar yang
efektif. Menurut Mangkunegara (2001:
129), disiplin kerja adalah pelaksanaan
manajemen untuk memperkuat pedoman
organisasi. Menurut Siagian (2002), disiplin
yang baik tercermin dalam suasana. Minat
karyawan yang tinggi dalam mencapai
tujuan perusahaan. Pendapat lain Siswanto
(2002:291) adalah disiplin kerja sebagai
sikap menghargai, menghormati, dan
mentaati peraturan yang berlaku, baik
tertulis maupun tertulis, serta kewajiban dan
wewenang yang telah diberikan kepadanya.

Di sisi lain, kinerja guru belum
dalam

maksimal, tercermin

yang
pembelajaran, persiapan dan pelaksanaan
kegiatan baik di dalam maupun di luar
sekolah. Fenomena ini membutuhkan
penelitian ilmiah, kinerja guru bersifat
wajib berdasarkan keadaan lingkungan
belajar di SMP Negeri 6 Fatuleu Satu Atap
Kabupaten Kupang. Ada 30 guru, selalu di
bawah pengawasan kepala sekolah, yang
menetapkan motivasi dan aturan untuk
memperkuat disiplin kerja guru. Di sisi lain,
kinerja guru belum maksimal, yang
tercermin dalam pembelajaran, persiapan
dan pelaksanaan kegiatan baik di dalam

maupun di luar sekolah.
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II. Pembahasan

2.1 Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah

dengan Kinerja Guru
Berhasil atau tidaknya seseorang

dalam bekerja disebabkan beberapa faktor

yang mempengaruhi pencapaian Kinerja

Guru yaitu berasal dari dalam diri guru yang

bekerja dan ada pula yang dari luar dirinya.

Tabel. 2 Pengaruh Supervisi Kepala

setiap guru yang berpotensi harus lebih giat
lagi dalam mengikuti pelatihan-pelatihan
yang berkaitan dengan tugas dan peran
kepala Sekolah, seminar dan pertemuan-
pertemuan yang mengkaji mengenai
supervisi kepala sekolah, sehingga kepala
sekolah yang berkualitas juga berpengaruh

terhadap keberhasilan kinerja guru yang
lebih baik di sekolah.

Sekolah dan Kinerja Guru Hasil penelitian ini sejalan dengan
ANQOVA* penelitian yang dilakukan oleh Yasmin
Sum  of Mean .

Model Squares Df Square F(2018% dengan judul Pengaruh Penerapan
Regressio ) X 11702 o 6Supe’3xlv4j,si Kepala Sekolah Terhadap
n . . . .
1 Residual 477498 s 1705 Kinerja Guru Di SMPN 3 Baru Sulawesi
Total 489,200 29 Selatan yang menyimpulkan bahwa

a. Dependent Variable: Kinerja Guru ..
b. Predictors: (Constant), Supervisi kepala sekolah terdapat pengaruh yang pOSltlf dan
(Sumber: Hasil uji menggunakan SPSS 23, signifikan  supervisi  kepala  sekolah

2022)
Diperoleh nilai F hitung= 0, 686 Sig

= 0,414, tidak perlu dicocokan dengan
tabel F, karena SPSS sudah memfasilitasi
dengan nilai signifikan. Maka analisis
hasil: Sig=0,414 = 41,4% > 5% berarti
tolak Ha terima Ho.

Berdasarkan hasil pengujian antara
variabel supervisi Kepala Sekolah (X1)
terhadap Kinerja Guru (Y) mempuyai
pengaruh yang signifikan dan kuat antara
kedua variabel ini dengan nilai f 0,686 >
0,05 dengan nilai Sig. 0,414 dan nilai R
squared = 0, 24 sehingga dari hasil ini
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terhadap kinerja guru. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Rismawan (2015)
menemukan Supervisi Kepala Sekolah
berpengaruh positif terhadap Kinerja
Mengajar Guru artinya supervisi yang
dilakukan oleh Kepala Sekola dapat
meningkatkan Kinerja guru.

Satori (2006:4), menyatakan bahwa
Supervisi kepala sekolah kepada guru-guru
diarahkan untuk meningkatkan
profesionalisme dan kinerja guru yang

direfleksikan dalam kompetensi guru

meliputi 1) merencanakan kegiatan
belajar mengajar; 2) melaksanakan
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kegiatan belajar mengajar; 3) menilai
proses dan hasil pembelajaran; 4)

menggunakan hasil penilaian untuk
peningkatan mutu layanan belajar; 5)
memberikan umpan balik secara tepat,
teratur dan terus menerus kepada siswa; 6)
melayani peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar; 7) mengembangkan
interaksi pembelajaran yang efektif dari
segi : strategi, metode dan teknik; &)
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan; 9) memanfaatkan dan
mengembangkan alat bantu dan media
pembelajaran; 10) memanfaatkan sumber-
sumber belajar yang tersedia; dan 11)
melakukan penelitian praktis berupa
penelitian tindakan kelas untuk perbaikan
pembelajaran. Berdasarkan teori tersebut
dapat disimpulkan bahwa supervisi kepala
sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru.

Supervisi adalah suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah
lainnya dalam melakukan pekerjaan secara
efektif (Purwanto,1998:76).  Supervisi
meliputi pembinaan kinerja, kepribadian
dan profesional, sehingga membawa guru
kepada sikap terbuka, terampil, jiwanya
menyatu dengan tugas sebagai pendidik
(Nergery, 1991 : 11). Supervisi bertujuan

mengembangkan iklim yang kondusif dan
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lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar

melalui  pembinaan dan peningkatan
profesi mengajar. Dengan kata lain, tujuan
supervisi ~ Kepala  Sekolah  adalah
membantu dan memberikan kemudahan
kepada para guru untuk belajar bagaimana
meningkatkan kemampuan mereka guna
mewujudkan tujuan belajar peserta didik.
Supervisi adalah suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah
lainnya dalam melakukan pekerjaan secara
efektif (Purwanto, 1998:76). Supervisi
meliputi pembinaan kinerja, kepribadian
dan profesional, sehingga membawa guru
kepada sikap terbuka, terampil, jiwanya
menyatu dengan tugas sebagai pendidik
(Nergery, 1991:11). Supervisi bertujuan
mengembangkan iklim yang kondusif dan
lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar
melalui pembinaan dan peningkatan
profesi mengajar. Dengan kata lain, tujuan
supervisi ~ Kepala  Sekolah  adalah
membantu dan memberikan kemudahan
kepada para guru untuk belajar bagaimana
meningkatkan kemampuan mereka guna
mewujudkan tujuan belajar peserta didik.
Dapat dibahasakan bahwa Supervisi
bertugas melihat dengan jelas masalah-
dalam

masalah yang muncul

mempengaruhi  situasi  belajar  dan
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menstimulir guru ke arah usaha perbaikan
(Soebagyo Atmodiwirio, 2002 201).
Supervisi merupakan layanan kepada guru-
guru yang Dbertujuan  menghasilkan

perbaikan instruksional, belajar dan

kurikulum. Kegiatan ini mempunyai
konskuensi logis bahwa seorang guru harus
siap disupervisi setiap saat, karena tujuan
supervisi telah jelas. Jika guru dan kepala
sekolah telah memahami fungsi dan peran
maka

supervisi, problem pendidikan

serumit apapun mudah dipecahkan.
Keberhasilan sekolah dalam peningkatan
kualitas pembelajaran merupakan
keberhasilan bersama.

Dari hasil dan dukungan teori diatas
maka dapat disimpulkan bahwa supervisi
kepala sekolah di SMP Negeri 6 Satap
Fatuleu sudah berjalan dengan baik karena
dibuktikan dengan kinerja guru meningkat
secara maksimal.

2.2 Pengaruh Disiplin kerja dengan
Kinerja Guru

Berhasil atau tidaknya seseorang
dalam melakukan pekerjaan disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian Kinerja Guru yaitu berasal dari
dalam diri guru yang bekerja dan ada pula

yang dari luar dirinya.
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Tabel.4.8.
Pengaruh Disiplin kerja dan Kinerja Guru
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Square Square
s
1 Regressio 410,145 1 410,14 145,26 ,000
n 5 7 b
Residual 79,065 2 2,823
8
Total 489,200 2
9

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja

(Sumber: Hasil uji menggunakan SPSS 23, 2022)

Diperoleh nilai F hitung = 145,267
Sig = 0,000, tidak perlu dicocokan dengan
tabel F, karena SPSS sudah memfasilitasi
dengan nilai signifikan. Maka analisis
hasil: Sig=0,000 = 0% > 5% berarti tolak
Ho terima Ha.

Berdasarkan hasil pengujian antara
variabel Disiplin kerja (X2) dan Kinerja
Guru (Y) mempuyai pengaruh yang
signifikan dan kuat antara kedua variabel
ini dengan nilai f 145,267 > 0,05 dengan
nilai Sig. 0, 000. sehingga dari hasil ini
setiap guru lebih giat lagi dalam
melaksanakan tugas secara disiplin kerja
untuk mencapai kinerja guru yang lebih
baik. mengembangkan kemampuan dan

kedisiplinan guru untuk mencapai apa yang

diimpikan ke depan lebih baik.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pranitasari dan Khotimah (2021)
bahwa mayoritas karyawan atau guru
(83%) memiliki ketetapan waktu pada saat
menjadi guru tetap. Hal ini dibuktikan
bahwa karyawan atau guru tersebut lebih
baik pada saat menajdi karyawan tetap atau
guru tetap. Penelitian ini didukung oleh
penelitiatn Wau, Waoma & Ferdinand
(2021) bahwa ada pengaruh secara
signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai atau guru sehingga makin
baik disiplin kerja guru maka akan semakin
baik pula kinerja guru di SMP Negeri 6
Satap Fatuleu.

Disiplin adalah sebuah bentuk rasa
tanggung jawab dan kewajiban keryawan
untuk mentaati peraturan yang telah
ditetapkan (Jepry & Mardika, 2020).
Sedangkan menurut (Onsardi & Putri,
2020) menyatakan  “Disiplin  kerja
mempengaruhi kinerja karyawan, semakin
tinggi disiplin kerja seseorang maka
semakin tinggi kinerjanya”. Disiplin kerja
merupakan salah satu aspek yang

memainkan  peran  penting  dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin
kerja merupakan suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan
bersedia  untuk

karyawan  mereka

mengubah suatu perilaku serta sebagai
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suatu  upaya untuk  meningkatkan

kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin adalah usaha mencegah
terjadinya pelanggaran-pelanggaran
terhadap ketntuan yang telah disetujui
bersama dalam melaksanakan kegiatan agar
pembinaan hukuman pada seseorang atau
kelompok dapat dihindari. Disiplin sebagai
alat seorang manajer yang digunakan untuk
berkoordinasi dengan karyawan. Tujuannya
yaitu menekankan perubahan karyawan
dalam meningkatkan kesadaran untuk
menaati norma sosial dan peraturan yang
berlaku di perusahaan. Jika ketetapan
perusahaan diabaikan, karyawan memiliki
disiplin kerja yang tergolong buruk.
Sebaliknya'jika'karyawan menaati
peraturan yang berlaku dalam perusahaan,
maka karyawan menunjukkan kondisi
disiplin kerja yang baik (Partika et al.,
2020).

Berdasarkan hasil penelitian serta
dukungan teori maka dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja SMP Negeri 6 Satap
Fatuleu sudah baik dengan disiplin kerja
yang baik tersebut kinerja guru di SMP

Negeri 6 Satap Fatuleu meningkat secara

signifikan seperti perencanaan
pembalajaran, waktu pelaksanaan
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bahkan

pembelajaran evaluasi

pembalajaran berjalan dengan baik.

II1. Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam

penelitian ini, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pengaruh supervisi Kepala Sekolah

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 6

Satap Fatuleu sudah dilaksanakan

dengan baik. Artinya Supervisi Kepala

Sekolah memberi pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru di SMP Negeri 6 Satap Fatuleu.

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
guru di SMP Negeri 6 Satap Fatuleu
berjalan dengan baik. Artinya disiplin
kerja memberi pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja guru di

SMP Negeri 6 Satap Fatuleu.
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